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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pendidikan dan Pelatihan
2.1.1 Pengertian Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan Pelatihan menjadi proses perubahan pegawai yang tidak
terlatih diubah menjadi pegawai yang cakap, dan pegawai sekarang dapat
dikembangkan untuk diberikan tanggung jawab yang baru.

Adanya pendidikan dan latihan dimaksudkan untuk menyesuaikan sikap
tingkah laku, dan pengetahuan serta kecakapan pegawai sesuai dengan tuntutan
perkembangan pekerjaan.

Menurut Yohanas (2007: 19) program pendidikan dan pelatihan
(diklat)ymerupakan salah satu kegiatan mengenai sumber daya manusia yang
paling penting dalam menghadapi berbagai tantangan perusahaan, baik dimasa ini
maupun dimasa yang akan datang.

Menurut Edwin B. Flippo pendidikan adalah berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan umun dan pemahaman atas lingkungan Kkita secara
menyeluruh. (Melayu S.P.Hasibuan; 2009:69-70)

Pendidikan dan pelatihan merupakan proses belajar mengajar dengan
mempergunakan teknik dan metode tertentu, guna meningkatkan keterampilan
dan kemampuan kerja seseorang (karyawan atau sekelompok orang). Pendidikan
dan pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan

perolehan keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk meningkatkan kinerja



10

karyawan. Berikut ini akan diuraikan pendapat ahli tentang pendidikan dan
pelatihan.

Pendidikan dan pelatihan dapat diartikan suatu proses belajar mengajar
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu, guna meningkatkan
keterampilan sesorang atau sekelompok orang dalam menangani tugas dan fungsi
melalui prosedur yang sistematis dan terorganisasi yang berlangsung dalam kurun
waktu yang relatif singkat. (Harsono;2011:162)

Menurut Pasal 1 ayat (9) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang k
etenagakerjaan menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan keja adalah
keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja
pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan dan pekerjaan.

Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan dan pelatihan
terdiri atas serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian,
pengetahuan, pengalaman ataupun perubahaan sikap seseorang. Pendidikan dan
pelatinan berkenaan dengan perolehan keahlian tertentu, atau pengetahuan
tertentu.

Program pendidikan dan pelatihan berusaha mengajarkan kepada para
peserta bagaimana menunaikan aktivitas atau pekerjaan tertentu. Dalam
pendidikan dan pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para karyawan
dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan

dan perilaku yang spesifik yang berhubungan dengan pekerjaan. Pendidikan dan
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pelatihan biasanya berfokus pada penyediaan keahlian khusus bagi para karyawan

atau membantu mereka membenahi kelemahan kinerja mereka.

Menurut Bernandian dan Russell (dalam Handoko, 2009: 27) menguraikan
tentang pendidikan dan pelatihan adalah sebagai usaha untuk memperbaiki
performance pekerja/karyawan pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
menjadi tanggung jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
pekerjaannya itu.

Menurut Nitisemito (2007: 86) memberikan pengertian tentang pendidikan
dan pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahaan atau instansi yang bermaksud
untuk dapat memperbaiki dan memperkembangkan sikap, tingkah laku,
keterampilan dan pegetahuan dari karyawan.

Adapun jenis diklat yang dimaksud adalah :

A. Diklat Fungsional adalah dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi
yang sesuai dengan jenis dan jenjang jabatan Fungsional masing-masing, jenis
dan jenjang diklat fungsional untuk masing-masing jabatan ditetapkan oleh
instansi pembina jabatan fungsional yang bersangkutan.

B. Diklat Teknis adalah dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi
teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas PNS. Diklat teknis dapat
dilaksanakan secara berjenjang jenis dan diklat teknis untuk masing-masing
jabatan ditetapkan instansi teknis yang bersangkutan.

Tujuan dan Sasaran Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dalam sebuah
instansi adalah :

a.  Meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian dan keterampilan serta

sikap pegawai yang menjadi objek dari diklat
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b.  Menciptakan visi dan dinamika pola berpikir yang sama dalam
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi
terwujudnya kepemerintahan yang baik.

c.  Menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang baik.

d.  Membina Kkarir pegawai negri sipil

e.  Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa

f.  Memantapkan dikap dan semangat pengabdian yang berorientasi

pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat.

Sedangkan sasaran pendidikan dan pelatihan PNS adalah
terwujudnya aparatur pemerintahan yang memiliki kemampuan ataupun
karakteristik yang semestinya dimiliki aparat yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan siskap prilaku yang diperlukan berdasarkan kompetensi
tugas dan jabatan yang akan diembannya, sasaran lain dari diklat adalah
untuk memastikan bahwa organisasi mempunyai orang-orang Yyang
berkulitas untuk memperlancar pencapaian tujuan organisasi serta
meningkatkan kinerja individu, kelompok maupun organisasi.

2.1.2 Faktor-Faktor Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Yohanas (2007: 19) faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan program diklat dikutip dari Bernadine dan Russel (1996) adalah
sebagai berikut:.

a. Peserta pelatihan harus memiliki kemampuan dan motivasi untuk belajar.
b. Pelatihan harus membuat lingkungan pelatihan yang mana di dalamnya

memuat pengetahuan sebanyak mungkin.
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c. Isi pelatihan harus terperinci ke dalam bagian-bagian yang digabungkan,
dan tiap-tiap bagian harus dipelajari sampai bagian-bagian tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik.

d. Pelatihan harus berusaha untuk membuat program pelatihan dan materi
untuk memastikan peserta pelatihan tersebut mencurahkan perhatiannya
pada mereka.

e. Materi yang disajikan pada peserta pelatihan harus penuh arti bagi mereka,
dan mereka memiliki waktu yang lapang untuk mengerti dan
mengingatnya.

f. Tujuan atau sasaran materi harus disebutkan dengan jelas dan ringkasnya

harus diuraikan.

Menurut Mangkunegara (2006:87) menyatakan indikator-indikator
pelatihan adalah sebagai berikut:

a. Instruktur
Mengingat pelatih umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka
para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus
benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai sesuai dengan
bidangnya, personal dan kompeten, selain itu pendidikan instrukturpun
harus benar benar baik untuk mengikuti pelatihan.

b. Peserta
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan dan
kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus memiliki
semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan.

c. Materi
Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum yang
sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak
dicapai oleh perusahaan dan dan materi pelatihanpun harus update agar
si peserta dapat memahami masalah yang terjadi pada kondisi yang
sekarang.

d. Metode
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Metode pelatihan akan menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan
sumber daya manusia yang efektif apabila sesuai dengan jenis materi
dan komponen peserta pelatihan.

e. Tujuan
Pelatihan merupakan tujuan yang ditentukan, khususnya terkait dengan
penyusunan rencana aksi dan penetapan sasaran,satu hasil yang
diharapkan dari pelatihan yang akan diselenggarakan, selain itu tujuan
pelatihan pula harus disosialisasikan sebelumnya pada para peserta
dapat memahami pelatihan tersebut.

f. Sasaran
Sasaran pelatihan harus ditentukan dengan kriteria yang terinci dan

terukur.

Pendidikan dan pelatihan mempunyai andil dalam menentukan
efektivitas dan efisiensi organisasi. Menurut Simamora (2007: 278), beberapa
manfaat nyata yang ditangguk dari program pendidikan, pelatihan dan
pengembangan adalah:

a. Memberikan sikap, loyalitas, dan kerja sama yang lebih
menguntungkan.

b. Membantu pegawai dalam peningkatan dan pengembangan pribadi
mereka.

Sedangkan menurut Simamora (2007: 276) faktor-faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan pelatihan adalah:Perbaikan kinerja, Kemajuan
teknologi, Waktu pembelajaran, Memecahkan masalah  operasional,
Mempersiapkan karyawan untuk promosi, Mengorientasikan karyawan terhadap
organisasi, Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi.

Kemudian menurut Nasution (2007: 73) menyatakan sasaran dan tujuan
yang ingin dicapai dari pendidikan dan pelatihan adalah:

a. Memperbaiki moral kerja karyawan.
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Karyawan diharapkan melaksanakan pekerjaan lebih baik.

Karyawan diharapkan dapat memelihara/merawat mesin-mesin atau peralatan
produksi lebih baik.

.. Karyawan diharapkan dapat menekan pemborosan pemakaian bahan baku.
Karyawan diharapkan dapat menekan angka kecelakaan kerja dengan bekerja
lebih hati-hati.

Akan dapat mengurangi pengawasan yang tidak perlu, dan karyawan

diharapkan bekerja lebih mandiri.

2.2 Kinerja
2.2.1 Pengertian Kinerja

Di berbagai forum seminar, baik nasional, regional maupun
internasional seringkali muncul keluhan dan nada sumbang dari pihak
asing,yang pada intinya menyatakan bahwa Kkinerja pegawai di Indonesia
dapatlah dikatakan tergolong sangat mengecewakan. Secara jujur, Kritikan
seperti itu memang dapat dirasakan kebenarannya di lubuk hati nurani.

Menurut Fahmi (2013: 2) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit
oriented yang di hasilkan selama satu periode waktu.

Menurut Afiff (2012: 1) tidaklah mengherankan dan merupakan
kewajaran jika terjadi fenomena demikian, karena masih minimnya
pengetahuan maupun pemahaman Kkita terhadap dimensi kejiwaan perilaku
pekerja. Akibatnya, di berbagai organisasi semakin bertumpuk ribuan

kesalahan pendekatan dalam mengatasi kasus-kasus kepsikologian yang
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berkenaan dengan tingkah laku pekerja; yang pada akhirnya menganggu dan
menghambat tingkat produktivitas kerja.

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang dilaksanakan dengan
nilai yang diharapkan. Hasil kerja adalah target yang harus dicapai oleh suatu
organisasi dalam rangka mencapai tujuan. Hasil kerja yang ingin dicapai tidak
hanya menggambarkan titik akhir dari perencanaan Kkerja, tetapi juga
menunjukkan sistem pengorganisasian kerja, pengisian lowongan kerja, gaya
kepemimpinan dan pengendalian pegawai yang kesemuanya ini merupakan
faktor-fktor pendukung dari tercapainya hasil kerja yang diinginkan.

Menurut Assauri (2010 : 149) memberikan penjelasan tentang
kinerja adalah proses dengannya organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu. Dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi pegawai kepada
organisasi selama periode waktu tertentu.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa umpan balik kinerja
(performance feedback) memungkinkan pegawai mengetahui seberapa baik
mereka bekerja jika dibandingkan dengan standar-standar organisasi. Apabila
penilaian kinerja dilakukan secara benar, para pegawai, penyelia-penyelia
mereka, departemen sumber daya manusia dan akhirnya organisasi bakal
diuntungkan dengan pemastian bahwa upaya-upaya individu memberikan
kontribusi kepada focus strategic organisasi.

Dari beberapa pengertian tentang kinerja, maka dapat diketahui bahwa
kinerja pegawai perlu dilakukan penilaian. Menurut Simamora (2007 : 415)

memberikan penjelasan tentang penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah
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tidak hanya untuk mengevaluasi kerja dari para pegawai tetapi juga untuk

mengembangkan dan memotivasi kalangan pegawai.

2.2.2 Faktor-faktor Kinerja

Menurut Mangkunegara (2007: 18) menyatakan bahwa aspek-aspek dalam

Kinerja adalah:

I

2 o

> Q@ o

Mutu Pekerjaan

Kejujuran pegawai

Inisiatif

Kehadiran

Sikap

Kerjasama

Keandalan

Pengetahuan tentang pekerjaan

Tanggung jawab dan Pemanfaatan waktu kerja.

Menurut Bangun ( 2012: 233-234) menyatakan adapun indikator-

indikator kinerja adalah sebagai berikut:

a.

C.

Jumlah pekerjaan

Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setipa
pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut
karyawan harus memenuhi persyaratan pekerjaan tersebut baik
pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai.

Kualitas pekerjaan

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu.

Ketepatan waktu
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Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis
pekerjaan tertntu harus harus diselesaikan tepat aktu, karena memiliki
ketergantungan atas pekerjaan lainnya.

d. Kehadiran
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukannya.

e. Kemampuan kerja sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan satu orang saja. Untuk jenis
pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan dua orang karyawan atau
lebih, sehingga membutuhkan Kkerja sama antar karyawan sangat
dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat dinilai dai kemampuannya dengan
rekan kerjanya.
2.2.3 Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja

Sepeti yang telah diuraikan sebelumnya, Diklat Pegawai negri adalah
upaya-upaya yang dilakukan bagi pegawai negri untuk meningkatkan kepribadian,
pengetahuan, dan kemampuannya sesuai dengan tuntutan persyaratan jabatan dan
pekerjaannya sebagai pegawai negri (SANRI Dalam Harsono;2011:162)

Hal senada juga telah tertulis dalam peraturan pemerintah nomor 101
tahun 2000 tentang pendidikan dan pelatihan (Diklat) jabatan PNS. Di dalamnya
Diklat didefinisikan sebagai suatu proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam
rangka meningkatkan kemampuan pegawai kemampuan pegaai negri sipil.

(Harbani Pasolong; 2008:169)
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2.3  Pandangan Islam Tentang Pendidikan dan Pelatihan dan Kinerja
Menurut pandangan islam pendidikan adalah kewajiban, oleh karenanya
banyak ayat maupun hadist yang menjelaskan pentingnya mencari ilmu. Seperti
Hadist “Kewajiban Mencari [lmu”

Artinya :” mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap Muslim laki-laki
maupun muslim perempuan”. (HR.lbnu Abdil Barr).
Betapa pentingnya ilmu bagi kehidupan dunia dan akhirat sampai-sampai

terdapat hadist yang mengatakan

Artinya :”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka
baginya memilki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat,
maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki
keduanya maka wajib bagi nya memiliki ilmu “. (HR.Turmudzi).

Hadist ini menjelaskan kepada kita bahwa dengan ilmu Kita bisa bahagia
didunia dan di akhirat. Namun sebenarnya ini tergantung dari siapa yang memberi
ilmu dan ilmu apa yang diajarkan. Karena dengan ilmu jugalah manusia bisa
tersesat dan terjerumus dalam kesengsaraan.

Menurut Mursi (1997) dalam Wibisono (2002), kinerja dalam islami
adalah suaru pencapaian yang diperoleh seseorang atau organisasi dalam
bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-kaidah agama atau prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Kinerja dari setiap kegiatan tidak hanya didasarkan pada material

tapi tak kalah penting adalah bahwa itu adalah cara untuk mendekatkan diri
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kepada Sang Pencipta. Material hanya untuk memenuhi kebutuhan tubuh yang
memfasilitasi ibadah kepada Allah sebagaimana Firman Allah SWT daam QS At-

Taubah,(9:105)
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”

Maksud dari ayat diatas adalah manusia diwajibkan berikhtiar dengan bekerja
keras agar dapat mengubah nasibnya menjadi lebih baik. Semua manusia didunia
ini di ciptakan oleh Allah dengan diberi akal dan dengan akal itu manusia dapat
berfikir secara rasional. Dengan akal pula manusia dapat belajar sehingga
memperoleh ilmu pengetahuan yang bermacam macam. Kemudian dengan ilmu
pengetahuan itulah manusia dapat mengadakan perubahan-perubahan sisial dan

mencapai kemajuan dalam hidupnya.
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Penelitian Terdahulu

Tabel 2.4.1 Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti Judul Variabel Teori dan Hasil
Metode
1.| Fuad Pengaruh Pendidikan Siagian 2007 | Terdapat Pengaruh
Mustof | pendidikan dan Pelatihan dan yang Signifikan
a dan pelatihan (Variabel manullang. | antara Pendidikan
(2012) tehadap Independen) | Metode yang dan Pelatihan
produktifitas | Produktifiatas dipakai terhadap
kerja Kerja ka”a'.'sf's Produktifitas Kerja
. oefisien
karyawan (Variabel regresi linier Pada Tempat
pada dependen) sederhana. tersebut.
PT.Ramajaya
Pramukti
Rama-Rama
Mill & KCP
Kecamatan
Tepung
Kabupaten
Kampar
2. | Dede Pengaruh Pendidikan Teori yang Pendidikan dan
Triani | Pendidikan | dan Pelatihan dipakai Pelatihan
Wesma | dan Pelatihan (Variabel PP.No 101 memberikan
n Terhadap Independen) | @un2000 | hengaryh Positif
(2013) Kinerja Kinerja Mdan dDP3 terhadap Kinerja
Pegawai Di Pegawali e;(.) eky‘f’mg Pegawai sebesar
Dinas (Variabel Ipaxal 39,9%
) ) Kuesioner,w '
Perindustrian |  Dependen) awancara
dan informan dan
Perdagangan Observasi
Kota
Pekanbaru
3.| Susi Pengaruh Pendidikan Teori yang Pendidikan dan
Artuti | Pendidikan | dan Pelatihan dipakai Pelatihan
Erda | dan Pelatihan (Variabel menurut berpengaruh positif
Dewi terhadap Independen) | Werther&Da | tarhadap Kinerja
(2013) Kinerja Kinerja MVIIS’ dagp Pegawai Sebesar
Pegawai Pegawai He ayu 5%
o . asibuan.
Negri Sipil (Variabel Metode yang
Sekretariat Dependen) digunakan
Daerah Wawancara,
Kabupaten Angket dan
Kepulauan Observasi

Meranti
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2.5 Indikator Pendidkan dan Latihan (Diklat) dan Kinerja
Tabel 2.5.1 Indikator Pendidikan dan latihan (Diklat) dan Kinerja

No | Variabel Indikator No.[tem
Instrumen
1. Instruktur 1,2,3
Variabel Bebas ( 2. Pesertfal 4.5
1. | Independen) Pendidikan dan | 3. Materi 6,78,
Pelatihan (X) 4. Metode 9
(Mangkunegara 2006: 87) 5. Tujuan 10,11
6. Sasaran 12

1. Jumlah pekerjaan 1,2

Variabel terikat 2. Kualitas pekerjaan | 3

2. (Dependen)yaitu Kinerja 3. Ketepatan waktu 4,5
Pegawai (Y) (Bangun 2012: .
233_234) 4. Kehadiran 6,7,8

5. Kemampuan kerja

sama 9,10,11

2.6 Konsep Operasional
Konsep Operasional adalah petunjuk pelaksanaan bagaimana

caranya mengukur variabel

Variabel Indikator
1. Instruktur
Pendidikan dan Pelatih 2. Pesert
endidikan dan Pelatihan .
Variabel X (Independen) 3. Materi
Mangkunegara 2006 : 87) 4. Me_tode
5. Tujuan
6. Sasaran
1. Jumlah Pekerjaan
d . 2. Kualitas Pekerjaan
Kinerja Variabel Y (Dependen) 3. Ketepatan W IJ<t
(Bangun 2012 : 233-234) - Retepatan Vvaktu
4. Kehadiran
5

. Kemampuan Kerja Sama
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2.7 Hipotesis
Pada penelitian ini, penulis mengemukakan hipoesis awal sebagai
berikut, “diduga terdapat pengaruh Pelaksanaan Pendidikan dan latihan
(Diklat) terhadap tingkat kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau”
2.2  Hipotesis Deskriptive
a. Seberapa baik pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.
b. Seberapa baik Tingkat Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau.
c. Seberapa baik Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
terhadap Tingkat Kinerja pegawai pada Dinad Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau.
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Kerangka Pemikiran

Variabel Bebas Pengaruh Variabel terikat
(Independen) (Dependen)yaitu Kinerja
Pendidikan dan Pegawai (Y)
Pelatihan (X) (Bangun 2012: 233-234)
(Mangkunegara 2006:
87)
1. Instruktur 1. Jumlah pekerjaan
2. Peserta 2. Kualitas pekerjaan
3. Materi 3. Ketepatan waktu
4. Metode 4. kehadiran
5. Tujuan 5. kemampuan kerja sama
6. Sasaran

Pelaksanaan Pendidikan dan latihan mempengaruhi
Tingkat Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau




